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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia yang tertera dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea keempat adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa. Upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dapat dilakukan melalui pendidikan.
Pendidikan memegang peranan penting dalam rangka memperbaiki kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) termasuk didalamnya pemerataan pendidikan di daerah terpencil, perbatasan
dan kepulauan ((DTPK) seperti SD Inpres Tela Kabupaten Maluku Barat Daya.

Menulis merupakan salah satu kegiatan untuk menciptakan suatu catatan dengan
menggunakan aksara. Menurut Djago Tarigan dalam Elina Syarif, Zulkarnaini & Sumarno
(2009), menulis merupakan kegiatan mengekspresikan secara tertulis berbagai macam ide,
gagasan, perasaan, pendapat, ataupun pikiran. Menulis adalah aktivitas meletakan simbol
grafis yang mewakili bahasa tertentu yang di mengerti oleh orang lain (Mulyasa HE, 2013).

Puisi adalah tulisan yang disusun sedemikian rupa menggunakan susunan kata estetis
dan dapat menghailkan makna multi tafsir yang menggugah dan menggerakan hati
pembacanya dalam bentuk pesan, amanat, atau pembentuk suasana hati semata. Menurut
Kosasih (2012) puisi adalah bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata indah dan kaya
akan makna. Definisi lain dari puisi disampaikan oleh Mustika & Isnaini (2021) baahwa puisi
adalah karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, dan diberi rima dengan
bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata khias (imajinatif). Menulis puisi adalah salah satu
cara untuk mengekspresikan dan melepaskan kepenatan jiwa seni kita,selainuntuk belajar
berbahasa dengan lebih baik dan terarah.kegiatan menulis puisi ini adalah kegiatan yang
bersifat produktif dan kemampuan menulis puisi dapat dicapai dengan bimbingan yang
sistematis serta latihan yang intensif.

Kelebihan dari pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu (1)
mendorong siswa dalam menulis; (2) meningkatkan motivasi siswa untuk berpartisipasi secara
aktif dalam kelas menulis; (3) membantu siswa mengembangkan tulisan mereka; (4)
membantu siswa memecahkan masalah mereka; (5) menyediakan cara untuk siswa berdiskusi
dan berinteraksi dengan teman mereka; dan (6) membantu siswa merangkum dan
merefleksikan pelajaran (Satriani et al, 2012). Berdasarkan hasil observasi di SD Inpres Tela
Kecamatan Pulau-pulau Babar, Kabupaten Maluku Barat Daya, siswa siswi kelas V belum
mampu dan belum berani memberikan pendapat/gagasan serta ide-ide untuk membuat suatu
karya tulis yaitu puisi. Dengan pendekatan CTL siswa lebih mudah mendapatkan gagasan dari
apa yang siswa alami langsung. Pendekatan CTL merupakan konsep belajar yang
menghubungkan antara pengetahuan yang dimiliki siswa dengan penerapan dalam kehidupan
sehari-hari. CTL mengaitkan pembelajaran dengan lingkungan sekitar siswa sehingga belajar
tidak hanya berlangsung di ruang kelas tapi bisa dimana saja di sekitar lingkungan siswa.
Selain itu, pendekatan CTL memberikan keleluasaan siswa untuk mengeksplorasi sendiri
pemikirannya tentang pembelajaran (Dewi PYA & Primayana KH, 2019).

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan mengadaptasi proses
bersiklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Hal ini sesuai
dengan Farhana H dkk (2020) yang menyatakan bahwa PTK memungkinkan guru untuk
mempelajari kelas mereka sendiri misalnya metode instruksional mereka sendiri, siswa mereka
sendiri, dan penilaian mereka sendiri-agar memahami mereka dan untuk dapat meningkatkan
kualitas atau keefektifannya. Ini berfokus secara khusus pada karakteristik unik dari populasi
dimana praktik dipekerjakan atau dengan siapa beberapa tindakan diambil, hal ini
mengakibatkan peningkatan utilitas dan efektivitas praktisi. Dalam penelitian ini, peneliti
memilih lokasi di kelas VV SD Inpres Tela Kecamatan Pulau-pulau Babar, Kabupaten Maluku
Barat Daya yang berjumlah 28 siswa.
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Langkah-langkah pembelajaran CTL yang digunakan antara lain : (1) mengembangkan
pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan
sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan barunya; (2) melaksanakan
sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk topik menuulis puisi; (3) mengembangkan sifat ingin
tahu siswa dengan bertanya; (4) menciptakan siswa yang antusias dalam belajar menulis; (5)
menghadirkan model puisi sebagai contoh; (6) melakukan refleksi diakhir pertemuan; (7))
melakukan penilaian.

Penelitian ini terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari satu kali pertemuan dengan
empat fase, yaitu perencanaan, pelaksanaan, obervasi dan refleksi terhadap tindakan yang telah
dilakukan pada setiap siklus. Pada siklus | peneliti menerapkan model pembelajaran ceramah
kemudian diobservasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap kegiatan menulis
puisi yang dilanjutkan dengan refleksi untuk memperbaiki tingkat pemahaman yang dianggap
masih rendah. Pada siklus Il peneliti menggunakan model pembelajaran CTL kemudian
dilanjutkan dengan observasi untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa terhadap
kegiatan menulis puisi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar
observasi dan tes tulis dengan jumlah soal sebanyak 8 soal. Tes ini diberikan setiap akhir siklus
untuk mengukur pencapaian hasil belajar. Data dioleh dan disajikan dalam bentuk deskriiptif.

Teknik Analisis Data
_SP
NA = A X 100

Keterangan
NA = nilai akir
SP = Skor perolehan
SM = Skor maksimal

Selanjutnya untuk memperoleh nilai akhir (NA) yang dapat memberikan gambaran tentang
tingkat penguasaan individual terhadap indikator dari segi hasil maupun proses dikatagorikan
mengacu pada tabel:

Tabel 1. Acuan Konversi Penilaian

Interval Nilai Nilai Klasifikasi
85-100 A Sangat baik
70-84 B Baik
55-69 C Cukup
40 — 54 D Kurang
<39 E Sangat kurang

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada Siklus | peneliti menerapkan model pembelajaran ceramah dalam proses
pembelajarannya, setelah proses pembelajaran dilakukan observasi aktivitas siswa dan tes tulis
untuk mengukur hasil belajar siswa. Hasil dari observasi terhadap aktivitas pada siklus 1 dapat
disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 2. Hasil Observasi pada Siklus |

Klasifikasi Jumlah (n) Persentase (%0)
Baik 20 71,4
Sangat baik 8 28,6

Total 28 100
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Hasil observasi pada siklus I memperlihatkan hasil bahwa sebanyak 20 siswa berada
pada kategori baik dengan persentase 71,4% dan 8 siswa pada kategori sangat baik dengan
persentase 28,6%. Selanjutnya hasil observasi pada siklus Il setelah penerapan model CTL
adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Observasi pada Siklus 11

Klasifikasi Jumlah (n) Persentase (%0)
Baik 10 35,7

Sangat baik 18 64,3
Total 28 100

Selanjutnya, untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa terhadap teknik menulis
puisi maka pada observasi siklus I maupun siklus Il diberikan 8 soal yang sama. Berikut adalah
grafik peningkatan pengetahuan pada siklus I (pre) dan siklus Il (post).
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Pengetahuan Siswa

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat pengetahuanyang diukur dengan melakukan pre-test
dan post-test didapatkan hasil sumbu (x) pada grafik diatas adalah jumlah soal yang
diberikan untuk mengukur pengetahuan dasar tentang teknik penulisan puisi sedangkan sumbu
(y) adalah persentasepengetahuan siswa. Rata-rata pengetahuan siswa sebelum mengikuti CTL,
berdasarkan hasil pre-test adalah sebesar 74%. Setelah dilakukan kegiatan CTL terjadi
peningkatan persentase pengetahuan siswa dengan nilai rata-rata 94% dengan jenis soal yang
sama. Rata-rata peningkatan pengetahuan siswa dari pre-test hingga post-test adalah sebesar
79%.

Model pembelajaran CTL dianggap sangat efektif dalam melatih keterampilan maupun
meningkatkan pengetahuan siswa dalam menulis. Penelitian yang dilakukan oleh Handini dkk
(2016) tentang penerapan model CTL terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V
SD pada materi gaya sebesar 89%. Penelitian serupa dilakukan oleh Susilawati WO (2022)
tentang pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis CTL di sekolah dasar
menyimpulkan bahwa efektivitasnya mencapai 93%. CTL merupakan model pembelajaran
nyata yang sangat efektif digunakan. Sepriady J (2016) menyimpulkan bahwa model CTL
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Inpres Tela, Kabupaten Maluku Barat Daya
sebesar 79%.
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